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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) peningkatan keterampilan berpikir kritis , 2)
respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis sains budaya lokal Ngarambet
di kelas X SMA Negeri 1 Cilimus, dan 3) aktifitas siswa terhadap penerapan pembelajaran
berbasis sains budaya lokal Ngarambet di kelas X SMA Negeri 1 Cilimus.

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Cilimus pada semester genap ajaran 2012-2013.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X2 sejumlah 30 orang ( kelas eksperimen)
dan kelas X5 sejumlah 30 orang (kelas kontrol). Desain penelitian adalah pretest-postest
control group design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan tes,
observasi, dan angket, kemudian data dianalisis dengan uji normalitas, homogenitas dan
uji beda hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukan (1) keterampilan berpikir kritis (KBK) kelas eksperimen
dan kelas kontrol keduanya menunjukan peningkatan dengan kategori sedang, dengan
rata-rata nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,59 sedangkan rata-rata nilai N-Gain
kelas kontrol sebesar 0,30. Hasi uji statistik menunjukan bahwa nilai Sig 0.000 < 0.05
artinya Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan
peningkatan keterampilan berpikir kritis antara kelas ekaperimen dan kelas kontrol. (2)
Presentase rata-rata angket respon siswa secara keseluruhan sebesar 76,4% dengan
kriteria kuat. (3) Presentase rata-rata aktivitas belajar siswa pertemuan pertama untuk
kelas kontrol (61%) lebih tinggi dari kelas eksperimen (60%), pada pertemuan kedua
presentase aktivitas siswa kelas eksperimen(79%) lebih tinggi dari kelas kontrol (61%).
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir
kritis siswa kelas eksperimen meningkat lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol, siswa
merespon dengan baik penerapan pembelajaran berbasis sains budaya lokal, dan
aktivitas belajar siswa kelas eksperimen jauh lebih baik bila dibandingkan kelas kontrol.

Kata kunci: Sains Budaya Lokal, Ngarambet, Berpikir Kritis

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan sains harus mampu membuat siswa menjadi lebih tanggap dan kritis
terhadap fenomena yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan sains
diharapkan mampu menanamkan nilai serta menumbuhkembangkan pendidikan nilai
disekolah. Fakta dilapangan menjunjukan hal yang berbeda tentang pendidikan sains saat
ini. Pendidikan sains ternyata belum mampu merangsang pola berpikir siswa untuk dapat
mengkritisi setiap fenomena yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Kegagalan ini
salah satunya diakibatkan kerana kurangnya perhatian guru terhadap siswanya.

Berpikir merupakan suatu proses belajar yang melibatkan kemampuan otak dan
pikiran untuk memecahkan suatu masalah atau menemukan penemuan baru. Berpikir
terbagi dalam dua kelompok besar yaitu berpikir secara logis dan berpikir tingkat tinggi.
Berpikir tingkat tinggi atau sering disebut berpikir kritis merupakan kemampuan dalam
membuat penilaian terhadap satu atau lebih pernyataan dan membuat keputusan yang
objektif berdasarkan pada pertimbangan dan fakta yang mendukung. Berfikir kritis
merupakan kemampuan bernalar dan berfikir reflektif yang difokuskan untuk menentukan
apa yang diyakini dan apa yang harus dilakukan (Ennis 1995, dalam Maryanti 2011).
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Hasil observasi awal yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Cilimus, proses
pembelajaran disana cendrung masih memfokuskan pada penguasaan konsep semata.
Kemampuan siswa dalam hal menganalisis dan mengkritisi kegiatan masyarakat yang
berkaitan dengan sains masih sangat rendah. Pembelajaran hanya menitik beratkan
pada penguasaan konsep pelajaran. Kemampuan siswa untuk mengaitkan konsep yang
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari masih jauh dari harapan. Konsep yang dipandang
cukup sulit untuk dikritisi oleh siswa adalah konsep ekosistem.

Pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis
siswa adalah dengan mengajak siswa untuk belajar dari kebudayaan sains lokal yang ada
disekitarnya. Pembelajaran sains budaya lokal dapat menanamkan sikap ilmiah, serta
nilai kearifan lokal yang berkembang di masyarakat. Kebudayaan lokal yang berkaitan
langsung dengan konsep ekosistem adalah kebudayaan bercocok tanam padi khususnya
yaitu Ngarambet yang sering dilakukan oleh masyarakat di desa Cengal Kecamatan
Japara Kuningan.

Masyarakat di desa Cengal masih mempercayai mitos tentang beberapa tahapan
Ngarambet diantaranya setelah Ngarambet petani biasa memagari pojok-pojok sawahnya
dengan tangkai daun lengkuas, selain itu rumput sisa Ngarambet tidak dibuang keluar
areal persawahan melainkan dimasukkan kedalam tanah. Mereka mempercayai bahwa
apabila kegiatan tersebut tidak dilakukan maka akan terjadi kerusakan pada sawahnya.
Mitos yang diyakini masyarakat sebenarnya memiliki tujuan lain apabila dipandang dari
segi sains.

Para petani di desa Cengal masih mempertahankan kebudayaan bercocok tanam
padi berdasarkan hasil pengalamannya selama bertahun-tahun dan turun-temurun
sampai saat ini. Kebiasaan petani dalam bercocok tanam ini sangat baik untuk melatih
kemampuan berfikir kritis siswa, karena siswa diwajibkan untuk mampu menganalisis
kebiasaan petani lokal tersebut dalam tahapan-tahapan proses Ngarambet. Ngarambet
sangat didukung oleh fakta ilmiah dimana dengan kegiatan ini akan mengurangi
kompetensi tanaman padi dengan rumput disekitarnya, sehingga tanaman padi akan
tumbuh subur tanpa diganggu oleh tumbuhan lain disekitarnya.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan

Pembelajaran Berbasis Sains Budaya Lokal Ngarambet Untuk Meningkatkan

Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Pada Konsep Ekosistem di Kelas X SMA Negeri 1

Cilimus Kuningan ?". Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1) Bagaimana perbedaan peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa yang diajar
dengan pembelajaran sains budaya lokal Ngarambet dengan siswa yang tidak diajar
dengan pembelajaran sains budaya lokal Ngarambet pada konsep ekosistem di kelas
X SMA Negeri 1 Cilimus?

2) Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis sains
budaya lokal Ngarambet pada konsep ekosistem di kelas X SMA Negeri 1 Cilimus?

3) Bagaimanakah perbedaan aktivitas belajar siswa yang menerapkan pembelajaran
berbasis sains budaya lokal Ngarambet dengan siswa yang tidak menerapkan
pembelajaran berbasis sains budaya lokal Ngarambet pada konsep ekosistem di
kelas X SMA Negeri 1 Cilimus?

C. Tujuan Penelitian

1) Untuk mengkaji perbedaan peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa yang diajar
dengan pembelajaran sains budaya lokal Ngarambet dengan siswa yang tidak diajar
dengan pembelajaran sains budaya lokal Ngarambet pada konsep ekosistem di
kelas X SMA Negeri 1 Cilimus.

2) Untuk mengkaji respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis sains
budaya lokal Ngarambet pada konsep ekosistem di kelas X SMA Negeri 1 Cilimus.

3) Untuk mengkaji perbedaan aktivitas belajar siswa yang menerapkan pembelajaran
berbasis sains budaya lokal Ngarambet dengan siswa yang tidak menerapkan
pembelajaran berbasis sains budaya lokal Ngarambet pada konsep ekosistem di
kelas X SMA Negeri 1 Cilimus?
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Cilimus Kabupaten Kuningan. Penelitian
diimplementasikan di kelas X semester Il tahun ajaran 2012-2013. Desain penelitian ini
menggunakan model pretest-postest control group design (Arikunto:2012). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Cilimus tahun ajaran
2012-2013 yang berjumlah 8 kelas dengan jumlah siswa 289 orang. Sampel dalam
penelitian ini diambil dua kelas, dimana satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu
kelas sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas X.2
dengan jumlah siswa 30 orang, sedangkan kelas X.5 berfungsi sebagai kelas kontrol
dengan jumlah siswa 30 orang.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes, angket, dan lembar observasi. Teknik analisis data dengan
menggunakan uiji statistik yaitu uji t dan uji Mann Whitney dengan SPSS Versi 16.

HASIL PENELITIAN
1. Peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas control

Grafik Rato-Rata Nilai Pretest-Postest keterampilan
berpikir kritis (KBK) antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol

100 81,87

Pretest Poateat

® Eksperimen [ Kontral

Gambar 1 Grafik rata-rata nilai pretest-postest keterampilan berpikir kritis (KBK)
antara kelas eksperimen dan kelas kKontrol

Gambar 1 di atas menunjukkan nilai rata-rata pretest dan posttest keterampilan
berpikir kritis (KBK) terdapat perbedaan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
pretest kelas eksperimen (59,83) lebih besar dari pada hasil pretest kelas kontrol ( 54,3).
Hasil rata-rata postest keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen tetap lebih besar dari
pada kelas kontrol, untuk kelas eksperimen sebesar 83,67 sedangkan kelas kontrol
sebesar 69,1.

Graflk Rata-rata nllal N-Galn keterampllan
berpikir kritis siswa (KEK)
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

A 0.59
0.3
0.5 T j
]
Rata-rata nilai N-Gain
M Eks perimen T1Kontrol

Gambar 2 Grafik Rata-rata nilai N-Gain keterampilan berpikir kritis siswa (KBK)
antara kelas eksperimen dan kelas kontrel

Gambar 2 di atas menunjukkan N-Gain keterampilan berpikir kritis (KBK) kelas
eksperimen dan kelas kontrol kedua termasuk kategori sedang. N-gain kelas eksperimen
(0,59) lebih besar dari N-Gain kelas kontrol (0,3).
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Gambar 3 Grafik nilai rata-rata pretest per indikator (kbk) antara kelas eksperimen

Keterangan : KBK 1:
KBK 2:

KBK 3:
KBK 4:

Gambar 3 di atas menunjukkan secara keseluruhan perolehan nilai pretest
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.

Grafik Nilai Rata-Rata Pretest Per Indikatar (KBK)
Antara Kelas Ekgfenmen Dan Kelas Kontrol

59 58 53
ﬂ55 nlj n? |
KBK 1

KBK2 KBK 3 KBK 4

| # Ekaperimen [l Kontraol I

dan kelas kontrol
Menganalisis Argumen.

Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan

yang menantang.

Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi.
Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.
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Grafik Nilai rata-rata postest per indicator KBK antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol

B85 B85.3 82

KBK 1 KBK 2 KBK 3 KEK 4

I [ Ekaperimen  Kontrol

Gambar 4 Grafik nilai rata-rata postest per indikator KBK antara kelas eksperimen

Keterangan : KBK 1:
KBK 2:

KBK 3:
KBK 4:

Gambar 4 diatas menunjukan bahwa nilai rata-rata akhir (postest) untuk setiap
indikator keterampilan berpikir kritis baik kelas eksperimrn maupun kelas kontrol
mengalami peningkatan. Kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi
daripada kelas kontrol pada semua indikator keterampilan berpikir kritis. Nilai posttest
tertinggi untuk kelas eksperimen adalah KBK 2 sebesar 85.3 sedangkan untuk kelas

Menganalisis Argumen.

Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan

yang menantang.

Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi.
Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.

kontrol juga KBK 2 sebesar 73.3.
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Gambar 5 Grafik rata-rata n-gain per indikator (KBK) antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Keterangan : KBK 1: Menganalisis Argumen.
KBK 2: Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan
yang menantang.
KBK 3: Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi.
KBK 4: Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.

Gambar 5 menunjukan data secara keseluruhan perolehan rata-rata N-Gain kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Kelas eksperimen nilai N-Gain KBK tertinggi
adalah KBK 1 (menganalisis argumen) sebesar 0,67 (kategori sedang), nilai N-Gain
terendah terdapat pada KBK 3 (menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi)
sebesar 0.33 (kategori sedang). Nilai N-Gain KBK kelas kontrol tertinggi adalah KBK 2
(bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan menantang) sebesar 0.34
(kategori sedang), nilai N-Gain terendah terdapat pada KBK 1 (menganalisis argumen)
dan KBK 3 (menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi) sebesar 0.30 (kategori
sedang).

a. Perbedaan Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas
Eksperimen Dan Kelas Kontrol
. Tabel 1 Uji Normalitas Dan Homogenitas

Kelas Uji Normalitas Uji
Kolmogorov Shapiro Homogenitas
Eksperimen Sig 0.200° Sig 0.695 Sig 0.008
Keterangan Normal Normal Tidak homogen
Kontrol Sig 0.175 Sig 0.765
Keterangan Normal Normal

Tabel 1 diatas menunjukan hasil uji normalitas baik uji Kolmogorov maupun uji
Shapiro nilai Sig menunjukan lebih besar dari > 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa data berdistribusi normal. Uji homogenitas menunjukan nilai Sig 0.008 < 0,05,
dengan demikian dapat disimpulkan data tidak homogen.

Tabel 2 Uji Beda Mann-Whitney

Data Penelitian
|Mann-Whitney U 47.000
Wilcoxon W 512.000
Z -5.964
Asymp. Sig. (2-tailed) .000|
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Tabel 2 diatas menunjukan hasil uji Mann-Whitney U nilai Sig nya 0.000 < 0.05
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara

kelas ekaperimen dan kelas kontrol.
Tabel 3 Uji Normalitas Dan Homogenitas Per Indikator KBK

Indicator Kelas Uji Normalitas Uji
KBK Kolmogorov Shapiro Homogenitas

KBK 1 Eksperimen Sig 0.200 Sig 0.207 Sig 0.096
Keterangan Normal Normal Homogen
Kontrol Sig 0.002 Sig 0.014
Keterangan Tidak normal Tidak normal

KBK 2 Eksperimen Sig 0.097 Sig 0.047 Sig 0.620
Keterangan Normal Tidak normal Homogen
Kontrol Sig 0.152 Sig 0.079
Keterangan Normal Normal

KBK 3 Eksperimen Sig 0.173 Sig 0.305 Sig 0.690
Keterangan Normal Normal Homogen
Kontrol Sig 0.063 Sig 0.028
Keterangan Normal Tidak normal

KBK 4 Eksperimen Sig 0.016 Sig 0.236 Sig 0.784
Keterangan Tidak normal Normal Homogen
Kontrol Sig 0.187 Sig 0.058
Keterangan Normal Normal

Tabel 3 menunjukan hasil uji normalitas dan uji homogenitas bahwa data per
indikator KBK berdistribusi tidak normal dan uji homogenitas menunjukan data
berdistribusi homogen.

Tabel 4 Uji Beda/Uji Statistik Per Indikator KBK

Indikator KBK Uji statistic
Nilai Sig Keputusan
KBK 1 0.000 Berbeda signifikan
KBK 2 0.001 Berbeda signifikan
KBK 3 0.000 Berbeda signifikan
KBK 4 0.000 Berbeda signifikan

Tabel 4 diatas menunjukan bahwa setelah data diuji dengan SPSS Two
Independent Sample Test yaitu uji Mann-Whitney U, ternyata seluruh indikator KBK nilai
Sig nya lebih kecil dari < 0.05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat
perbedaan peningkatan berpikir kritis yang signifikan antara kelas ekaperimen dan kelas
kontrol pada semua indikator KBK.

2. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Berbasis Sains Budaya Lokal

0% 0% |Presentase Respon Siswa

1 Sangat Kuat

O Kuat

Gambar 6 Presentase angkel respon siswa terhadap penerapan pembelajaran
berbasis sains lokal Ngarambet

301




Gambar 6 menunjukan bahwa 3 % siswa memiliki respon sangat kuat terhadap
penerapan pembelajaran berbasis sains budaya lokal Ngarambet dan 97 % memiliki
respon kuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan rapan pembelajaran
berbasis sains budaya local Ngarambet mendapat respon yang kuat dari siswa dengan
presentase rata-rata sebesar 76,4 %.

3. Aktivitas Belajar Siswa Dengan Penerapan Pembelajaran Berbasis Sains

Budaya Lokal Ngarambet Pada Konsep Ekosistem

Grafik Aktivitas belajar Siswa Kelas Eksperimen Dan
Kontrol Secara Umum

80%
60%
40%

20%

0%

Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua

W Eksperimen [0 Kontrol

Gambar 7 Grafik akfivitas belajar siswa kelas ekspenmen dan kontrol secara
umum

Gambar 7 diatas menunjukan aktivitas siswa secara umum untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol, berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa pada
pertemuan pertama presentase rata-rata aktivitas siswa kelas kontrol lebih tinggi yaitu
61% bila dibandingkan dengan kelas eksperimen yang hanya 60%. Grafik aktivitas siswa
pada pertemuan kedua menunjukan hasil yang berbeda dari pertemuan pertama, pada
pertemuan kedua presentase aktivitas siswa kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 79%
sedangkan kelas kontrol hanya 61%. Grafik diatas menunjukan perbedaan aktivitas
siswa yang signifikan antara pertemuan pertama dan pertemuan kedua.

Grafik Aktivitas belajar Siswa Kelas Eksperimen Dan Kontrol

80% 71% Pertemuan Pertama 6?%59%
0% g

60% ] o

40%

20%

0%

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 a4 5

I B Eksperimen uKontroI]

Gambar 8 Grafik aktivitas belajar siswa kelas eksperimen dan kantrol
pertemuan pertama
Keterangan : Indikator 1: Mengajukan pertanyaan;
Indikator 2: Menjawab pertanyaan ;
Indikator 3: Melengkapi pendapat siswa yang lain;
Indikator 4: Menghargai pendapat siswa yang lain dalam diskusi;
Indikator 5: Menyimpulkan materi pembelajaran.
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Gambar 8 diatas menunjukan bahwa untuk indikator mengajukan pertanyaan,
rata-rata keaktifan siswa kelas eksperimen sebesar 50% dengan kriteria kurang,
sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 556% dengan criteria cukup. Indikator menjawab
pertanyaan rata-rata keaktifan siswa kelas eksperimen sebesar 71% dengan kriteria baik,
sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 60% dengan criteria cukup. Indikator melengkapi
pendapat siswa lain, rata-rata keaktifan siswa kelas eksperimen sebesar 58% dengan
kriteria cukup, sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 57% dengan criteria cukup.

Indikator menghargai pendapat siswa lain dalam diskusi, rata-rata keaktifan siswa
kelas eksperimen sebesar 67% dengan kriteria cukup, sedangkan untuk kelas kontrol
sebesar 69% dengan kriteria cukup. Sedangkan untuk indikator menyimpulkan materi
pembelajaran, rata-rata keaktifan siswa kelas eksperimen sebesar 53% dengan kriteria
kurang, sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 62% dengan criteria cukup.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa pada
pertemuan pertama dikelas kontrol semuanya berada pada kriteria cukup, sedangkan
untuk kelas eksperimen keaktifan siswa berfariasi untuk setiap indikatornya.

Grafik Aktivitas belajar Siswa Kelas Eksperimen Dan
KentrolPertemuan Kedua

100%

50%

0% L
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5

B Eksperimen | Kontrol

Gambar 9 Grafik aklivitas belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol
pertemuan kedua

Keterangan : Indikator 1: Mengajukan pertanyaan;
Indikator 2: Menjawab pertanyaan ;
Indikator 3: Melengkapi pendapat siswa yang lain;
Indikator 4: Menghargai pendapat siswa yang lain dalam diskusi;
Indikator 5: Menyimpulkan materi pembelajaran.

Gambar 9 diatas menunjukan bahwa indikator mengajukan pertanyaan rata-rata
keaktifan siswa kelas eksperimen sebesar 71% dengan kriteria baik, sedangkan untuk
kelas kontrol sebesar 58% dengan kriteria cukup. Indikator menjawab pertanyaan rata-
rata keaktifan siswa kelas eksperimen sebesar 74% dengan kriteria baik, sedangkan
untuk kelas kontrol sebesar 59% dengan kriteria cukup.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa pada
pertemuan kedua dikelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan
dibandingkan pertemuan pertama, semua indikator menunjukan kriteria baik dan untuk
indikator keempat menunjukan kriteria yang sangat baik. Kelas kontrol untuk keaktifan
siswa tidak banyak mengalami perubahan pada pertemuan kedua, semua indikator
menunjukan kriteria cukup, kecuali pada indikator keempat yang berkriteria baik.

PEMBAHASAN

Indikator keterampulan berpikir kritis yang diamati dalam penelitian ini adalah (1)
menganalisis argumen; (2) bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan
yang menantang; (3) menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi; dan (4)
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. Berdasarkan gambar 4.1
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diperoleh nilai rata-rata pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis (KBK) kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dimana nilai rata-rata berpikir kritis kelas eksperimen
meningkat lebih signifikan bila dibandingkan dengan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis data N-Gain pada gambar 4.2, keterampilan berpikir
kritis (KBK) kelas eksperimen dan kelas kontral keduanya menunjukan kategori sedang.
Namun nilai N-Gain kelas eksperimen lebih besar daripada nilai N-Gain kelas kontral.
Perbedaan ini menunjukan bahwa peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis yang lebih signifikan pada kelas
eksperimen disebabkan karena pembelajaran sains budaya lokal mengintegrasikan unsur
lingkungan sebagai pendekatan dalam pembelajaran. Lingkungan tempat siswa tinggal
digunakan sebagai media untuk menumbuhkan semangat belajar siswa dan menggali
potensi siswa dengan cara menganalisis semua kegiatan yang dilakukan di masyarakat.
Lingkungan disini memberikan warna baru dalam pembelajaran sehingga siswa tidak
merasa jenuh untuk memahami materi yang disampaikan guru.

George dalam Wahidin (2006) yang menyatakan bahwa pembelajaran sains
budaya lokal memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan pikiran-
pikirannya, mendorong siswa untuk aktif bertanya, dan mendorog siswa untuk membuat
serangkaian skema tentang konsep yang dikembangkan selama proses pembelajaran.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wayan (2008)
yang menyatakan bahwa pembelajaran sains budaya lokal dapat berupa pembelajaran
ide-ide atau gagasan-gagasan, keterampilan-keterampilan (skill), dan keyakinan
(beliefy yang diperoleh siswa dari pengalaman mereka berinteraksi dengan
lingkungan sosial budaya di mana mereka berada.

Mitos yang ada di masyarakat tentang kebudayaan Ngarambet ternyata dapat
dijelaskan dengan penjelasan ilmiah, diantaranya Ngarambet bisanya petani harus
memagari pojok-pojok sawahnya dengan tangkai tanaman yang berbau khas, seperti
batang lengkuas atau dahan bambu yang masih ada daunnya. Kegatan ini sebenarnya
bila dipandang dari segi sains tujuan dari ditancapkan tangkai tanaman yang berbau khas
untuk mengusir hama, karena hama dan serangga biasanya tidak menyukai aroma khas
yang ditimbulkan dari tumbubuhan semisal lengkuas. Serangga dalam hal ini merupakan
predator utama bagi tanaman padi sehingga keberadaannya sangat merugikan.

Ngarambet biasanya tidak membuang rumput yang telah dicabuti keluar dari area
persawahan, para petani dengan sengaja membenamkan rumput-rumput tersebut
kedalam tanah area persawahan. Mitos menyebutkan bahwa dikhatirkan akan mengenai
mahluk lain yang tidak terlihat oleh mata secara lahir (jin), dikhawatirkan mereka akan
marah bila terkena lemparan rumput tadi.

Sains memandang hal berbeda tentang mitos ini, sebenarnya rumput yang
dibenamkan kedalam tanah sawah ini lama-kelamaan akan membusuk dan diuraikan oleh
bakteri pengurai menjadi unsur-unsur yang penting bagi tanaman padi seperti unsur
Nitrogen, Fospor, dsb. Langkah ini pula yang membantu dalam terlaksananya daur
karbon, nitrogen dan fospor. Selain itu, rumput yang dibenamkan kedalam tanah akan
mengeluarkan zat yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman lain (Alelopati),
sehingga rumput tidak akan mudah tumbuh

Hasil perhitungan angket diperoleh 3 % siswa di kelas eksperimen memiliki respon
sangat kuat terhadap penerapan pembelajaran berbasis sains budaya local Ngarambet
(lampiran) dan 97% siswa memiliki respon kuat, dengan demikian tidak ada siswa yang
merespon negative terhadap penerapan pembelajaran biologi berbasis sains budaya lokal
Ngarambet pada konsep ekosistem. Sikap siswa secara umum menerima dengan baik
pembelajaran berbasis sains budaya lokal ini. Sikap merupakan suatu konsep psikologi
yang kompleks, sikap berangkat dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dengan
kecenderungan bertindak seseorang dalam merespon sesuatu/obyek (Mulyadi, 2009 :95),

Wahidin (2006) mengungkapkan bahwa tahap-tahap pembelajaran berbasis sains
budaya lokal akan berbentuk “pergumulan ide” didalam pikiran siswa, antara konsep-
konsep terdahulu yang dimiliki siswa dengan konsep-konsep baru yang sedang dipelajari.
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Modifikasi konsep-konsep yang berkembang di dalam pikiran siswa, sampai dengan
rekontrukturisasi konsep-konsep akibat interaksi selama proses pembelajaran.

Presentase rata-rata angket respon siswa secara keseluruhan berkriteria kuat.
Berdasarkan data respon siswa tersebut, penerapan pembelajaran ini dapat
meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap kedalaman materi yang dipelajari, keaktifan
siswa dalam belajar, motivasi belajar siswa, pemahaman materi pembelajaran, wawasan
siswa, kemampuan untuk menyampaikan kembali materi yang telah dipelajari, dan
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat perbedaan peningkatan berpikir kritis yang signifikan antara kelas yang
menggunakan pembelajaran sains lokal Ngarembet dan kelas yang menggunakan
pembelakaran konvensional. N-Gain keterampilan berpikir Kkritis (KBK) kelas
eksperimen lebih besar (0,59 ) daripada kelas kontrol (0,3).

2. Penerapan pembelajaran biologi berbasis sains budaya lokal Ngarambet pada konsep
ekosistem mendapat respon yang positif dari siswa dengan kriteria kuat (76,4%)

3. Kegiatan pembelajaran berbasis sains budaya lokal Ngarambet dapat meningkatkan
keaktifan dan keterampilan berpikir kritis siswa.

G. Saran

1. Pembelajaran sains yang akan datang perlu diupayakan agar ada keseimbangan/
keharmonisan antara pengetahuan sains itu sendiri dengan penanaman sikap-
sikap ilmiah, serta nilai-nilai kearifan yang ada dalam sains itu sendiri. Oleh karena
itu, lingkungan sosial-budaya siswa perlu mendapat perhatian serius dalam
mengembangkan pendidikan sains di sekolah.

2. Selama proses belajar mengajar hendaknya guru lebih kreatif dalam menggunakan
atau menerapkan berbagai metode, model atau strategi dalam belajar supaya proses
belajar mengajar tidak monoton dan siswa tidak bosan dengan pembelajaran |PA.
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